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Abstrak 

Adopsi Teknologi Informasi (TI) oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi hal yang 

penting di era digital. Meski demikian, tantangan masih tetap ada, seperti meningkatkan adopsi TI di 

sektor UMKM dan mengoptimalkan manfaatnya. Penelitian ini bertujuan untuk membuat model 

konseptual berdasarkan kerangka Teknologi-Organisasi-Lingkungan (TOE) dengan menganalisis faktor-

faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan yang mempengaruhi adopsi TI di kalangan UMKM di 

Pangandaran, Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana kuesioner online 

dibagikan kepada UMKM, dan data dianalisis menggunakan Partial Least Square-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS. Studi ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman adopsi TI, dengan menekankan konteks organisasi sebagai prediktor utama, diikuti oleh 

konteks teknologi dan lingkungan. Hubungan positif ditemukan antara empat konstruksi kontekstual: 

kompleksitas, dukungan manajemen puncak, kesiapan organisasi, dan tekanan kompetitif terhadap adopsi 

TI di UMKM. Sebaliknya, kompatibilitas dan dukungan pemerintah memberikan dampak negatif. 

Temuan ini mempunyai implikasi praktis bagi UMKM Indonesia dengan meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi TI untuk mendukung operasi bisnis. Selain 

itu, temuan ini berpotensi membantu UMKM dan pemerintah Indonesia dalam mengoptimalkan 

keberhasilan adopsi TI. Data yang dihasilkan dapat digunakan oleh otoritas manajemen UMKM untuk 

merancang strategi guna meningkatkan adopsi TI di kalangan UMKM. 

Kata kunci: Adopsi TI, UMKM, TOE, PLS-SEM 

 

Abstract 

The adoption of Information Technology (IT) by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) has 

become essential in the digital era. Nevertheless, challenges persist, such as enhancing IT adoption in the 

MSMEs sector and optimizing its benefits. This research aims to create a conceptual model based on the 

Technology-Organization-Environment (TOE) framework by analyzing technological, organizational, 

and environmental factors influencing IT adoption among MSMEs in Pangandaran, Indonesia. Employing 

a quantitative approach, an online questionnaire was distributed to MSMEs, and data were analyzed using 

Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) through SmartPLS. The study 

significantly contributes to understanding IT adoption, emphasizing organizational context as the primary 

predictor, followed by technological and environmental contexts. Positive relationships were found 

between four contextual constructs: complexity, top management support, organizational readiness, and 

competitive pressure towards IT adoption in MSMEs. Conversely, compatibility and government support 

exhibited negative impacts. These findings have practical implications for Indonesian MSMEs by 

enhancing awareness and understanding of factors influencing IT adoption to support business operations. 

Furthermore, these findings hold the potential to assist MSMEs and the Indonesian government in 

optimizing IT adoption success. The generated data can be employed by MSMEs management authorities 

to devise strategies for enhancing IT adoption among MSMEs. 

Keywords: IT Adoption, MSMEs, TOE, PLS-SEM 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Penggunaan Teknologi Informasi (TI) telah menjadi kunci sukses dalam menangani 

tantangan bisnis yang semakin kompleks karena dapat mempermudah segala hal dalam berbisnis, 

khususnya dalam era globalisasi dan transformasi digital saat ini (I. G. C. Putra et al., 2023). 

Dunia bisnis terus berkembang pesat mengikuti perkembangan TI yang semakin canggih (Kraus 

et al., 2021). Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting 

dalam pertumbuhan ekonomi (Kurniasari et al., 2023), bahkan sektor ini menjadi kunci 

pembangunan perekonomian nasional (Lin et al., 2022) (Sulistyaningsih & Hanggraeni, 2021) 

maupun internasional (Varga, 2021). UMKM juga memberikan kontribusi besar terhadap tujuan 

pembangunan berkelanjutan negara dengan meningkatkan standar hidup, mengurangi 

kemiskinan, dan menciptakan lapangan kerja (Endris & Kassegn, 2022). Di banyak negara, 

termasuk Indonesia, UMKM dianggap sebagai pondasi ekonomi yang berkontribusi besar pada 

pemulihan ekonomi dan pengurangan ketimpangan sosial. Oleh karena itu, keberlangsungan 

usaha UMKM harus dijaga agar tidak memberikan dampak negatif terhadap perekonomian dan 

kedudukan sosial bangsa (Najib et al., 2021). 

Mengingat ukurannya yang kecil, kapasitas yang rendah, dan terbatasnya akses terhadap 

sumber daya, sebagian besar UMKM masih tertinggal dalam mengadopsi dan memanfaatkan TI 

meskipun TI telah diterapkan secara luas oleh perusahaan-perusahaan besar dan bisnis global 

(Vu & Nguyen, 2022). Terdapat beberapa isu pokok yang menjadi tantangan bagi UMKM dalam 

mengadopsi TI. Pertama, UMKM sering mengalami kesulitan dalam memahami dan memilih 

teknologi atau sistem baru yang sesuai dengan kebutuhan mereka, serta dalam 

mengintegrasikannya ke dalam operasi bisnis mereka (Buteau, 2021). Kedua, faktor organisasi, 

seperti kurangnya sumber daya manusia yang terampil atau kompetensi organisasi (Gao et al., 

2023) (Cunningham et al., 2023). Ketiga, ketidakmampuan UMKM untuk mengadopsi dan 

memanfaatkan TI juga dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti kurangnya 

ketersediaan infrastruktur TI serta dukungan kebijakan dan peraturan (Cueto et al., 2022). Oleh 

karena itu, sejauh mana UMKM dapat mengadopsi dan memanfaatkan TI secara efektif dan 

efisien sangat penting untuk keberhasilan dalam menghadapi tantangan ini. 



Masalah utama yang muncul dalam konteks ini adalah bagaimana meningkatkan peluang 

keberhasilan adopsi TI di kalangan UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengembangkan model yang komprehensif berdasarkan kerangka kerja Technology-

Organization-Environment (TOE). Kerangka kerja ini dapat digunakan untuk memahami, 

menganalisis, dan meningkatkan tingkat keberhasilan adopsi TI di kalangan UMKM. Kerangka 

kerja ini terdiri dari tiga aspek yang berdampak pada bagaimana teknologi diadopsi, yaitu 

teknologi, organisasi, dan lingkungan (Purwandari et al., 2019).  

Penelitian ini akan mengisi kekosongan dalam pemahaman mengenai adopsi TI di 

kalangan UMKM dan akan memberikan landasan yang kokoh untuk mengembangkan solusi 

yang efektif. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi TI dan dengan 

merumuskan model yang sesuai, diharapkan UMKM dapat meningkatkan adopsi dan 

penggunaan TI, memperkuat daya saing, dan berkontribusi lebih banyak pada pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. 

Keaslian atau kebaruan penelitian yang belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah 

sebagai berikut:  

a. Pengembangan model berdasarkan TOE framework: penelitian ini berfokus pada 

pengembangan model yang didasarkan pada kerangka kerja Technology-Organization-

Environment (TOE). Keaslian terletak pada pengembangan model yang berbeda dari 

penelitian – penelitaian sebelumnya. 

b. Subjek penelitian: peneliti menganalisis UMKM yang sudah jelas keaktifannya, yaitu 

UMKM yang tergabung pada suatu grup media sosial di suatu daerah yang aktif 

beroperasi setiap harinya dan setidaknya sudah menjalankan UMKM selama 1 tahun.  

c. Saat meninjau literatur, terbukti bahwa studi yang sangat terbatas melakukan penelitian 

empiris dalam konteks adopsi TI oleh UMKM di berbagai negara termasuk Jerman (12), 

India (13), Portugis (14), Kazakhstan (15), Pakistan (16), dan Afrika Selatan (17). 

Namun, hanya sedikit studi empiris yang telah dilakukan di Indonesia mengenai adopsi 

TI oleh UMKM.  

 

2.  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apa faktor-faktor yang memengaruhi adopsi TI di kalangan UMKM? 



b. Bagaimana pengembangan model adopsi TI berdasarkan kerangka kerja Technology-

Organization-Environment (TOE) dapat membantu meningkatkan tingkat adopsi TI di 

kalangan UMKM? 

c. Bagaimana model yang diusulkan dapat meningkatkan efektivitas adopsi TI di UMKM? 

 

3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengidentifikasi faktor – faktor yang memengaruhi adopsi TI di kalangan 

UMKM.  

b. Untuk mengembangkan model konseptual adopsi TI berdasarkan TOE Framework, yang 

dapat meningkatkan adopsi TI pada UMKM.  

c. Untuk menguji model dan memahami bagaimana model yang diusulkan dapat membantu 

meningkatkan efektivitas adopsi TI di UMKM. 

Penelitian ini akan memberikan pandangan yang lebih baik tentang bagaimana UMKM 

dapat mengadopsi TI, memanfaatkan potensi penuh dari TI, dan berkontribusi secara lebih 

signifikan dalam pertumbuhan ekonomi dan perkembangan berkelanjutan, dengan mencapai 

tujuan-tujuan tersebut,. 

 

4. Batasan Penelitian 

Terdapat beberapa batasan dalam penelitian ini yang mencakup hal-hal berikut: 

a. Lingkup Geografis dan Sosial: penelitian ini terbatas pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam satu wilayah saja, yaitu Pangandaran, Jawa Barat. Ini dapat 

berdampak pada generalisasi temuan terhadap UMKM di berbagai tempat atau konteks 

sosial. 

b. Metodologi Penelitian: untuk mengumpulkan dan menganalisis data, penelitian ini akan 

menggunakan metode kuantitatif saja. Peneliti juga membatasi pengumpulan data yang 

dikumpulkan dengan melakukan survei secara online. 

c. Faktor Kerangka Technology-Organization-Environment (TOE): keterbatasan faktor 

yang dikaji dalam kerangka Technology-Organization-Environment (TOE) dapat 

mencakup faktor teknologi seperti infrastruktur TI yang tersedia bagi UMKM; 



karakteristik organisasi seperti ukuran dan kapasitas sumber daya; dan faktor lingkungan 

seperti regulasi pemerintah atau tren industri. 

 

5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat bagi pemangku kepentingan serta perkembangan 

ilmu pengetahuan dan praktik di bidang adopsi TI dalam UMKM. Manfaat penelitian ini 

mencakup:  

a. Meningkatkan Daya Saing UMKM: penelitian ini akan memberikan wawasan dan 

panduan praktis kepada UMKM tentang bagaimana meningkatkan adopsi TI, sehingga 

UMKM dapat menjadi lebih kompetitif.  

b. Kontribusi terhadap Perekonomian: penelitian ini dapat membantu pertumbuhan 

ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan diversifikasi ekonomi dengan memungkinkan 

UMKM untuk menggunakan TI dengan lebih efisien dan efektif. 

c. Peningkatan Pemahaman Akademis: penelitian ini akan menambah literatur tentang 

adopsi TI di UMKM dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-

faktor yang memengaruhi adopsi TI dalam konteks ini. Ini akan menjadi kontribusi 

penting untuk kemajuan ilmu pengetahuan. 

d. Panduan Kebijakan: hasil penelitian dapat memberikan dasar untuk pembuatan kebijakan 

yang lebih efektif yang mendukung adopsi TI oleh UMKM oleh pihak berwenang dan 

pemerintah.  

e. Peningkatan Kualitas Hidup Pengusaha UMKM: penelitian ini dapat meningkatkan 

kualitas hidup pemilik UMKM dengan mempermudah akses dan penggunaan TI. Ini 

dapat meningkatkan pendapatan, produktivitas, dan efisiensi operasional. 

f. Pengembangan Model: model yang dihasilkan dari penelitian ini akan berguna bagi 

UMKM untuk menemukan, menganalisis, dan mengatasi tantangan yang menghalangi 

adopsi TI di lingkungan mereka sendiri. 

Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat yang nyata dan 

berkelanjutan bagi UMKM dan perkembangan pengetahuan dan kebijakan di bidang adopsi TI. 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Sesuai Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM adalah perusahaan yang 

diselenggarakan oleh perorangan atau organisasi perusahaan berdasarkan nilai aset dan omzet 

penjualannya. Usaha mikro dapat memiliki aset hingga USD 3,500 dan omzet penjualan sebesar 

USD 21,300. Di sisi lain, usaha kecil dan menengah memiliki aset senilai USD 35,500 hingga 

USD 709,200 dan omzet penjualan senilai USD 177,300 hingga USD 3,546,100 (Purwandari et 

al., 2019). UMKM merupakan bentuk usaha yang menciptakan lapangan kerja dengan motivasi 

dan fleksibilitas yang besar (Tria Wahyuningtihas et al., 2021). 

UMKM merupakan bagian yang cukup besar dalam perekonomian Indonesia, 

menyumbang 57,14% terhadap PDB negara. Selain itu, 96% tenaga kerja Indonesia dipekerjakan 

oleh UMKM (Sulistyaningsih & Hanggraeni, 2021). Badan Pusat Statitik (BPS) sebagai 

surveyor statistik Indonesia mengkategorikan UMKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, UMKM adalah 

usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang 

mempunyai kriteria berdasarkan aset dan omset yang diatur dalam undang-undang (Tju et al., 

2020). Kategori UMKM di Indonesia menurut BPS dan Undang-Undang Republik Indonesia 

dapat dikategorikan seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori UMKM 

Ukuran 
Kriteria 

Aset (IDR) Turnover (IDR) Karyawan 

Mikro < 50 M <300 M < 5 

Kecil 50 M – 500 M 300 M – 2,5 B 5 - 19 

Menengah 500 M – 10 B 2,5 B – 50 B 20 - 99 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa UMKM adalah suatu jenis usaha ekonomi produktif 

yang dijalankan oleh masyarakat atau badan hukum yang memiliki modal dalam jumlah tertentu, 

dibatasi dalam pengembangan usahanya, dan tidak mempunyai hubungan dengan atau berada di 

bawah manajemen perusahaan (Y. M. Putra, 2019). 



Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya ditujukan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi implementasi teknologi pada UMKM (Lecerf & Omrani, 2019) (Zapata 

Márquez et al., 2019) (Nurcaya et al., 2022) (Suhartini et al., 2021) (Siahaan et al., 2022) (Jaya 

& Kosadi, 2022) (Hidayat & Arifin, 2021) (Parasuram et al., 2021) (Silky Batra, 2020) (Islam & 

Miajee, 2018) (Iswoyo et al., 2019) (Tju et al., 2020), baik yang digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas manajemen (ME, 2018), meningkatkan penciptaan lapangan kerja (Chege & Wang, 

2019), profitabilitas (Lecerf & Omrani, 2019) (Okundaye et al., 2019) (Jaya & Kosadi, 2022), 

meningkatkan daya saing (Okundaye et al., 2019) (Iswoyo et al., 2019), meningkatkan kinerja 

(Nurcaya et al., 2022) (Novrianda et al., 2022), perluasan pangsa pasar perusahaan (ME, 2018) 

(Suhartini et al., 2021)(Jaya & Kosadi, 2022), mengurangi ketidakpastian pada proses 

pengambilan keputusan (Siahaan et al., 2022), mempromosikan produknya di media digital 

(Hidayat & Arifin, 2021), meningkatkan optimalisasi layanan (Trihardianingsih & Permatasari, 

2021).  

 

2. Adopsi Teknologi Informasi (TI) 

TI merupakan teknologi yang digunakan untuk membuat, menyimpan, mengubah, dan 

menggunakan informasi dalam bentuk apa pun (Lecerf & Omrani, 2019). Teknologi informasi 

dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan tugas-tugas baru atau melaksanakan tugas-

tugas rutin dengan lebih efektif (Xi et al., 2023). Sehingga adopsi TI dalam 

mengimplementasikan rencana strategi dan mendukung kompetensi perusahaan menjadi 

komponen penting untuk daya saing global. 

Menurut Chege & Wang (2019), daya saing dan kemampuan bismis untuk mengakses 

pasar global sangat dipengaruhi oleh keberhasilan penggunaan TI. Oleh karena itu, disarankan 

agar pemerintah menciptakan metode inovatif berbasis teknologi untuk pengusaha guna 

mewujudkan kinerja perusahaan mereka dan meningkatkan penciptaan lapangan kerja. Vu & 

Nguyen (2022) menjelaskan bahwa untuk mendukung pertumbuhan UMKM, penting untuk 

memahami bagaimana UMKM menggunakan TI. Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 

bisnis lokal yang lebih baik merupakan faktor motivasi bagi UMKM untuk mulai menggunakan 

TI. Oleh karena itu, pembuat kebijakan di negara-negara yang sedang dalam masa transisi 

direkomendasikan untuk meningkatkan adopsi TI bagi UMKM dengan menyelaraskan kebijakan 

dan kebijakan TI untuk meningkatkan kualitas lingkungan bisnis lokal. Sedangkan dalam studi 



eksplorasi yang dilakukan oleh Nair dkk. (2019), diperluas ke konteks seperti kesiapan 

infrastruktur TI untuk transformasi digital. 

TI berperan dalam mengembangkan lingkungan positif bagi partisipasi UMKM dalam 

bisnis global. Menurut Lecerf & Omrani (2019), mengembangkan inovasi sekaligus 

meningkatkan tingkat adopsi TI dapat meningkatkan internasionalisasi UMKM. Temuan ini 

menunjukkan bahwa seiring dengan berkembangnya inovasi, terdapat pula peningkatan dalam 

jumlah outsourcing yang tersedia bagi UMKM. Lebih lanjut, Suhartini dkk. (2021) 

mengungkapkan bahwa UMKM akan dapat memanfaatkan TI untuk pemasaran online produk 

yang ditawarkan kepada konsumen seiring dengan bergeraknya perilaku masyarakat menuju 

pemenuhan kebutuhan online. Agwu (2018) menemukan penggunaan TI oleh manajemen 

UMKM membantu meningkatkan produktivitas dan pangsa pasar sehingga meningkatkan 

efektivitas manajemen. Nurcaya dkk. (2022) juga menunjukkan dampak positif TI pada 

peningkatan kinerja UMKM, bahkan selama pandemi Covid-19. Agar dapat bersaing secara 

global, UMKM harus memanfaatkan TI untuk mendukung kinerja organisasi perusahaan (Tria 

Wahyuningtihas et al., 2021). Terlebih lagi, segala sesuatu dalam bisnis akan menjadi mudah 

dengan mengadopsi TI. Mengadopsi TI sangat penting jika ingin dapat menyesuaikan diri 

dengan perubahan kondisi bisnis, seperti yang terjadi ketika pandemi Covid-19 (I. G. C. Putra et 

al., 2023). 

3. Teknologi, Organisasi, dan Lingkungan (TOE) 

Kerangka kerja TOE diusulkan pada tahun 1990 oleh Tornatzky and Fleischer untuk 

menunjukkan bahwa terdapat tiga bidang konteks terpisah yang secara signifikan mempengaruhi 

penerapan teknologi mutakhir dalam bisnis (Ali et al., 2021). Tiga bidang konteks yang berbeda 

adalah organisasi, lingkungan, dan teknologi. Konteks teknologi mengacu pada kualitas 

teknologi yang mempengaruhi proses adopsi. Konteks organisasi menjelaskan bagaimana 

sumber daya dan fitur organisasi mempengaruhi keputusan mengenai adopsi inovasi. Sedangkan 

konteks lingkungan menjelaskan pengaruh lingkungan eksternal dan antar organisasi di mana 

suatu organisasi menjalankan bisnisnya (Malik et al., 2021). Kerangka TOE adalah satu-satunya 

kerangka kerja yang digunakan untuk mengkaji adopsi dari perspektif teknologi, organisasi, dan 

lingkungan. 



Kerangka kerja TOE merupakan salah satu konsep yang telah banyak digunakan dalam 

penelitian adopsi teknologi. Berdasarkan model penerimaan teknologi dan teori difusi inovasi, 

Tornatizky dan Fleischer menetapkan kerangka kerja TOE pada tahun 1990 (M. Li et al., 2023). 

Kerangka TOE adalah paradigma yang berguna untuk memahami bagaimana kemajuan 

teknologi bekerja dan diterima (Marei et al., 2023). TOE merupakan kerangka yang menekankan 

bahwa faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan sangat penting dalam adopsi teknologi pada 

organisasi (Morawiec & Sołtysik-Piorunkiewicz, 2023). Faktor - faktor tersebut berdampak pada 

fungsi dan pertumbuhan bisnis di berbagai fase dan sektor manajemen bisnis (W. Li et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya mengimplementasikan beberapa teori adopsi TI. Teori-teori ini 

telah digunakan secara luas, sebagian besar untuk memahami adopsi teknologi pada tingkat 

individu atau organisasi. Teori-teori seperti Technology Acceptance Model (TAM), Theory of 

Planned Behaviour (TPB), Theory of Reasoned Action (TRA), Diffusion of Innovation (DoI), 

dan Unified Theory of Acceptance and Use Of Technology (UTAUT) telah banyak digunakan 

dalam literatur untuk memahami adopsi teknologi di tingkat individu maupun organisasi. 

Meskipun terdapat beberapa teori lain yang telah banyak digunakan untuk menyelidiki 

penerimaan berbagai kemajuan teknologi di tingkat organisasi, kerangka TOE memiliki 

kelebihan, yaitu teori TOE dapat memeriksa bagaimana karakteristik organisasi mempengaruhi 

keputusan adopsi teknologi yang dibagi atau diperluas menjadi tiga kategori: (a) teknologi; (b) 

organisasi; dan (c) lingkungan hidup (J. C. F. Li, 2020) (Nguyen et al., 2022), TOE menawarkan 

titik awal yang berguna untuk memeriksa proses adopsi di mana proses tersebut terjadi karena 

konteks merupakan komponen penting dalam adopsi teknologi, dan TOE adalah teori paling 

tervalidasi untuk mempelajari bagaimana teknologi baru diadopsi di tingkat organisasi (Malik et 

al., 2021).  

TOE mencakup berbagai aplikasi kontekstual. Skafi dkk. (2020) menjelaskan proses 

adopsi layanan komputasi awan dari berbagai perspektif teknologi (yaitu, keunggulan relatif, 

biaya, keamanan dan privasi, kompatibilitas, kompleksitas, trialability), organisasi (yaitu, 

ukuran, dukungan manajemen puncak, inovasi, pengalaman teknologi sebelumnya), dan 

lingkungan (yaitu, tekanan kompetitif, sektor (industri), cakupan pasar, dukungan komputasi 

pemasok). Anjum dkk. (2019) memanfaatkan TOE dan menemukan bahwa teknologi (yaitu, 

keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialability, observability), organisasi (yaitu, 

karyawan, pemilik, inovasi, informasi, dukungan manajemen, keunggulan kompetitif, ukuran), 



dan lingkungan (yaitu, citra, dukungan pemerintah, polusi, industri) secara signifikan berdampak 

pada adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk memperkirakan secara empiris 

faktor-faktor yang lebih mungkin mempengaruhi adopsi TIK oleh UMKM. Penelitian lain oleh 

Abed (2020) melakukaan investigasi empiris menggunakan kerangka TOE agar dapat 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi adopsi social commerce pada UMKM di Saudi 

Arabia. Hasil investistigasi tersebut menunjukkan bahwa teknologi (kegunaan yang dirasakan, 

masalah keamanan), organisasi (dukungan manajemen puncak, kesiapan organisasi), lingkungan 

(tekanan konsumen, tekanan mitra dagang) secara signifikan mendorong dukungan adopsi. 

Sementara itu, Cruz-Jesus dkk. (2019) menciptakan model konseptual berdasarkan kerangka 

TOE untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tahapan adopsi Customer 

Relationship Management (CRM) dalam organisasi/perusahaan. Adopsi CRM dipengaruhi 

secara positif oleh kemahiran teknologi, integrasi dan kualitas data, dukungan manajemen 

puncak, dan evaluasi CRM. Demikian pula Wulandari dkk. (2020) mencoba memberikan 

beberapa implikasi terkait adopsi teknologi media sosial dengan faktor penentu TOE untuk 

meningkatkan kinerja bisnis UMKM di Bandung, Indonesia. 

TOE digunakan secara luas untuk membantu niat perusahaan dalam merangkul berbagai 

domain adopsi dan inovasi, yang terdiri dari komputasi awan (Kamal et al., 2023) (Aligarh et al., 

2023) (Gui et al., 2020), fintech (Marei et al., 2023), blockchain (Chittipaka et al., 2023), 

keamanan cyber (Wallace et al., 2020), TI (Lecerf & Omrani, 2019) (Tria Wahyuningtihas et al., 

2021),  kecerdasan buatan (J. Yang et al., 2022), e-business (Thaha et al., 2022) (Satar & Alarifi, 

2022) (Mkansi, 2022) (Gómez et al., 2022), e-commerce (Purwandari et al., 2019), big data 

(Baig et al., 2019) (Park & Kim, 2021) (Ghaleb et al., 2021), perdagangan sosial (Trawnih et al., 

2023), media sosial (Wulandari et al., 2020) (Sikander Ali Qalati et al., 2021) (Purwandari et al., 

2019), CRM (Cruz-Jesus et al., 2019), dan TIK (Abdullahi et al., 2021). 

Setelah meninjau literatur yang ada tentang adopsi inovasi berbasis TOE dan melihat 

karakteristik lingkungan organisasi dan lingkungan khususnya di Indonesia, model penelitian ini 

menyajikan konstruksi yang relevan. 

 

 



4. Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan kerangka TOE dan adopsi TI sebagai konstruksi berdasarkan 

literatur sebelumnya.  

a. Faktor Teknologi 

Teknologi sangat memengaruhi bagaimana sebuah organisasi menggunakan TI. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa faktor teknologi suatu organisasi sering kali menentukan kualitas 

TI, yang berdampak pada seberapa baik organisasi menggunakan TI (Kamal et al., 2023). Dalam 

literatur sebelumnya, kerangka TOE telah digunakan untuk menilai adopsi teknologi oleh 

UMKM. Konteks teknologi didefinisikan sebagai bagian dari inovasi TI yang berdampak pada 

adopsi teknologi oleh organisasi. Sehingga faktor teknologi mengacu pada karakteristik dan 

kemampuan teknologi itu sendiri (Trawnih et al., 2023). 

Kompleksitas dan kompatibilitas adalah dua faktor teknologi yang mendorong adopsi TI 

dalam penelitian ini.  

 

Kompleksitas 

Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya, kompleksitas merupakan komponen 

penting dalam menerima sebuah inovasi. Rogers Everett (1995) mendefinisikan kompleksitas 

sebagai kesulitan memahami dan menerapkan inovasi untuk mencapai tujuan bisnis, yang 

memerlukan lebih banyak upaya untuk menemukan cara menggunakan inovasi (Mahakittikun et 

al., 2020). Seiring dengan kompleksitasnya, tingkat penerimaan inovasi akan semakin menurun. 

Selain itu, kompleksitas sistem dapat berdampak pada kinerja bisnis karena mungkin terlalu sulit 

untuk diukur sejak awal dan prosesnya mungkin sulit dipahami. 

Sehingga hipotesis berikut dirumuskan: 

Hipotesis 1 (H1). Kompleksitas berdampak signifikan dan positif terhadap adopsi TI pada 

UMKM. 

 

Kompatibilitas 

Salah satu komponen utama yang mempengaruhi adopsi TI oleh UMKM adalah 

kompatibilitas (Nair et al., 2019)(Vu & Nguyen, 2022)(Tria Wahyuningtihas et al., 2021). 

Rogers Everett (1995) mendefinisikan kompatibilitas sebagai sejauh mana suatu penemuan 

dianggap sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman sebelumnya, dan kebutuhan adopsi 



(Mahakittikun et al., 2020). Sejauh mana kreativitas menyatu dengan prosedur, sistem teknis, 

dan proses perusahaan dapat dihitung dalam kaitannya dengan kompatibilitas (Sallehudin et al., 

2020). Oleh karena itu, UMKM seringkali akan terus menggunakan TI jika mereka yakin itu 

akan menguntungkan perusahaan mereka dan pada akhirnya akan meningkatkan kesuksesan 

mereka. 

Sehingga hipotesis berikut dirumuskan: 

Hipotesis 2 (H2). Kompatibilitas berdampak negatif secara signifikan terhadap adopsi TI 

pada UMKM. 

 

b. Faktor Organisasi 

Segala pertimbangan internal yang dapat memengaruhi keputusan organisasi untuk 

melakukan tindakan tertentu disebut faktor organisasi (Kamal et al., 2023). Faktor organisasi 

mencakup sumber daya, strategi, struktur, dan jenis kepemilikan perusahaan (Wang & Su, 2021). 

Faktor organisasi juga mencakup ukuran, ruang lingkup, dan struktur manajemen (Aligarh et al., 

2023). Oleh karena itu, dalam penerapan TOE, faktor organisasi menjelaskan tentang elemen 

organisasi yang berdampak pada penerapan teknologi terbaru dan inovatif oleh organisasi 

(Wallace et al., 2020). 

Dukungan Manajemen Puncak dan Kesiapan Organisasi adalah dua faktor organisasi yang 

mendorong adopsi TI dalam penelitian ini. 

 

Dukungan Manajemen Puncak   

Menurut Tawfik et al., (2023), dukungan manajemen puncak adalah komponen penting 

dalam organisasi yang memengaruhi keputusan organisasi untuk mengadopsi teknologi atau 

sistem baru. dukungan manajemen puncak  merupakan dukungan yang diberikan oleh pemilik 

dan pengelola UMKM untuk mengadopsi teknologi (Purwandari et al., 2019). Menurut Gui et 

al., (2020), manajemen puncak mengacu pada cara organisasi mendukung teknologi yang 

terhubung dan jumlah dana yang dimiliki untuk mengaplikasikannya. Dukungan manajemen 

puncak adalah bagian penting dalam mengembangkan dan mempertahankan alat yang diperlukan 

untuk teknologi baru atau modern (Setiyani & Yeny Rostiani, 2021). Sehingga dibutuhkan 

dukungan dari manajemen puncak untuk mendorong kreativitas dalam organisasi. 

Sehingga hipotesis berikut dirumuskan: 



Hipotesis 3 (H3). Dukungan manajemen puncak berdampak signifikan dan positif 

terhadap adopsi TI pada UMKM. 

 

Kesiapan Organisasi  

Sebuah perusahaan dianggap siap berbisnis ketika memiliki layanan yang diperlukan untuk 

menerapkan teknologi (Jakobsen et al., 2020). Kesiapan organisasi menunjukkan bagaimana 

suatu perusahaan atau organisasi mempersiapkan diri untuk menghadapi segala hal yang 

berhubungan dengan tujuannya. Sehingga kesiapan organisasi adalah kesiapan teknis perusahaan 

untuk melakukan inovasi. Infrastruktur dan teknis organisasi sangat penting untuk 

pengembangan atau penerapan sistem TI perusahaan (Khayer et al., 2021). Faktor-faktor seperti 

akses internet, keterampilan TI, infrastruktur TI, dan kesesuaian dengan prosedur bisnis yang ada 

dapat membantu UMKM dalam kegiatannya. Kapasitas UMKM untuk menggunakan TI akan 

meningkat seiring dengan peningkatan kondisi pendukung. 

Sehingga hipotesis berikut dirumuskan: 

Hipotesis 4 (H4). Kesiapan organisasi berkontribusi secara signifikan dan positif terhadap 

adopsi TI pada UMKM. 

 

c. Faktor  Lingkungan 

Faktor lingkungan mempunyai dampak yang signifikan. Bisnis sering kali lebih rentan 

terhadap perubahan ekosistem eksternal. Faktor lingkungan mencakup aspek kelembagaan, 

ekonomi, sosial, dan budaya (Wang & Su, 2021). Faktor lingkungan juga mencakup elemen 

yang berkaitan dengan faktor eksternal, seperti tekanan persaingan dan kebijakan pemerintah 

(Aligarh et al., 2023). Sehingga konstruksi lingkungan model TOE menjelaskan bagaimana 

tekanan eksternal berdampak pada seberapa cepat bisnis mengadopsi teknologi baru (Lutfi et al., 

2020). 

Tekanan kompetitif dan dukungan pemerintah adalah dua faktor lingkungan yang 

mendorong adopsi TI dalam penelitian ini. 

 

Tekanan Kompetitif  

Tekanan kompetitif mempengaruhi adopsi TI. Tekanan kompetitif mengacu pada sejauh 

mana suatu organisasi merespon tekanan dari pesaing, yang pada gilirannya mendorong 



perusahaan untuk mengadopsi teknologi baru (Gui et al., 2020). Secara singkat, tekanan 

persaingan adalah bagaimana organisasi menanggapi tuntutan industri dan tekanan persaingan.  

Ketika daya saing pasar meningkat, perusahaan mungkin harus mencari cara baru untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif (Kamal et al., 2023). Selain efisiensi penggunaan sumber 

daya, persaingan yang kuat sangat penting untuk adopsi inovasi (Salehi & Zimon, 2021). 

Perkembangan industri teknologi yang cepat memaksa perusahaan untuk bersaing dan 

mengetahui kemajuan terkini pesaing mereka. 

Sehingga hipotesis berikut dirumuskan: 

Hipotesis 5 (H5). Tekanan Kompetitif berkontribusi secara signifikan dan positif terhadap 

adopsi TI pada UMKM. 

 

Dukungan Pemerintah  

Dukungan pemerintah mengacu pada peluang dan inisiatif pemerintah untuk mendorong 

suatu inovasi (R. Yang et al., 2021)(Gui et al., 2020). Sebuah undang-undang perpajakan bisnis 

dan perusahaan yang menguntungkan dapat dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan 

penggunaan TI pada organisasi atau perusahaan. Selain itu, dapat pendanaan pemerintah adalah 

strategi yang dapat digunakan oleh pemerintah yang mempengaruhi dunia usaha menerima 

inovasi. 

Sehingga hipotesis berikut dirumuskan: 

Hipotesis 6 (H6). Dukungan pemerintah berdampak signifikan dan positif terhadap adopsi TI 

pada UMKM. 

 

Konstruksi dan hipotesis mengenai interaksi antar faktor diilustrasikan dalam model 

konseptual pada Gambar 1. 

 



 

Gambar 1.  Model konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Bagian ini menjelaskan prosedur yang dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini, yang 

terdiri dari sembilan langkah. Pertama, mengidentifikasi masalah utama yang muncul mengenai 

adopsi TI pada UMKM. Kedua, melakukan studi literatur tentang topik dan sumber yang relevan 

mengenai adopsi TI pada UMKM. Ketiga, merancang penelitian yang akan dilakukan. Keempat, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi TI pada UMKM. Kelima, 

menentukan dan membuat instrumen penelitian. Keenam, mengumpulkan data UMKM yang 

sesuai dengan kriteria. Ketujuh, menganalisis data yang telah dikumpulkan. Kedelapan, membuat 

dan menguji model yang dikembangkan. Terakhir, hasil dari pengujian model akan menunjukkan 

faktor apa yang berpengaruh siginifikan dan tidak berpengaruh signikan terhadap adopsi TI pada 

UMKM sehingga peneliti dapat membuat model konseptual baru yang dapat membantu UMKM 

mengetahui apa saja yang perlu diperhatikan dalam mengadopsi TI. Hasil analisis kemudian 

ditulis menjadi artikel ilmiah untuk dipublikasikan di jurnal ilmiah yang relevan. Alur penelitian 

digambarkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi atau 

menganalisis hubungan variabel teknologi, organisasi, dan lingkungan terhadap keberhasilan 

adopsi TI pada UMKM adopsi TI oleh UMKM. Untuk membuat hipotesis, peneliti mengkaji 



literatur yang diterbitkan tentang UMKM dan adopsi teknologi. Setelah itu, kuesioner disusun 

dan dievaluasi berdasarkan saran dari ahli.  

 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini merupakan beberapa UMKM yang masuk ke dalam 

grup WhatsApps UMKM Pangandaran. Sehingga responden dalam penelitian ini adalah 

pemilik atau manajer, karena  dinilai paling berpengetahuan tentang operasi dan 

lingkungan perusahaan (Sikandar Ali Qalati et al., 2021).  

b. Sampel 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling yang menggunakan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM yang berlokasi di 

Pangandaran, Indonesia dan menggunakan TI dalam transaksi jual beli. 

 

3. Desain Kuesioner 

Kuesioner penelitian ini memiliki tiga bagian. Bagian A berisi pertanyaan demografis 

tentang responden, seperti nama, jenis kelamin, dan usia. Bagian B berisi informasi tentang 

organisasi, seperti alamat email, alamat bisnis, sektor bisnis, peran pada bisnis, dan jumlah 

karyawan. Bagian C berisi pertanyaan tentang berbagai konstruksi model penelitian. Tabel 2 

menunjukkan item pengukuran pada kuesioner. 

  



Tabel 2. Item Pengukuran 

Faktor Variabel Indikator 

Teknologi 

Kompleksitas 1. Kami percaya bahwa TI sangat sulit untuk digunakan 

2. Keterampilan yang dibutuhkan untuk menggunakan TI 

terlalu rumit bagi kami 

3. TI mudah diterapkan di perusahaan  

4. TI mudah dipahami oleh karyawan di perusahaan  

5. Mudah untuk mempelajari TI yang digunakan oleh 

perusahaan  

Kompatibilitas 1. Penggunaan TI kompatibel dengan infrastruktur 

teknologi bisnis kami yang ada. 

2. Penggunaan TI secara konsisten memberikan nilai 

manfaat bagi UKM yang saya miliki atau UKM 

tempat saya bekerja 

3. Inovasi-inovasi yang terkandung dalam  TI telah 

meningkatkan keuntungan UKM saya atau UKM saya 

untuk bekerja secara signifikan. 

4. TI mudah digunakan dan dikelola.  

5. TI kompatibel dengan teknologi baru yang ada. 

Organisasi 

Dukungan 

Manajemen 

Puncak  

1. Top Management (TM) di organisasi saya tertarik 

untuk mengadopsi TI 

2. TM mampu menghubungkan TI dengan strategi dan 

tujuan perusahaan 

3. TM bersedia untuk mengambil risiko dan terlibat 

dalam penerapan dan pengoperasian TI  

4. TM sering kali menyarankan karyawannya untuk terus 

mengikuti perkembangan terkini dalam teknologi dan 

praktik bisnis terkait teknologi. 

5. TM kita kemungkinan besar akan berinvestasi pada 



sistem TI.  

6. TM menganggap penerapan TI sebagai strategi 

penting untuk mendapatkan keunggulan kompetitif 

Kesiapan 

Organisasi 

1. Organisasi kami memiliki sumber daya keuangan 

atau siap secara finansial untuk mengadopsi TI.  

2. Organisasi kami memiliki sumber daya teknologi 

(teknologi yang biasa digunakan di perusahaan) yang 

sudah siap untuk mengadopsi  TI.  

3. Kami memiliki konektivitas internet yang memadai 

untuk mengadopsi TI. 

4. Sebagian besar karyawan kami memiliki akses tidak 

terbatas ke komputer.  

5. Sebagian besar karyawan kami bisa menggunakan 

komputer  

6. Sumber daya manusia di UKM saya atau UKM 

tempat saya bekerja mempunyai kompetensi dalam 

menggunakan TI 

Lingkungan 

Tekanan 

Kompetitif 

1. TI akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

mengungguli persaingan  

2. TI akan memungkinkan perusahaan menghasilkan 

keuntungan yang lebih tinggi 

3. Perusahaan kami  menghadapi tekanan persaingan 

untuk mengadopsi atau menerapkan  TI .  

4. Beberapa pesaing kami sudah mulai  mengetahui 

pentingnya  TI dan menggunakannya untuk operasi. 

5. Kami yakin bahwa kami mungkin akan dirugikan  

oleh pesaing dan kehilangan pelanggan jika tidak 

mengadopsi atau menerapkan TI. 

6. Perusahaan pesaing mempengaruhi atau mendorong 

keputusan perusahaan untuk mengadopsi  TI  

7. Tekanan dari sektor industri mempengaruhi 



 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Survei online dibuat menggunakan Google Form untuk mengumpulkan data dari UMKM. 

Survei kuesioner online disebarkan kepada individu atau kelompok yang terkait dengan topik 

untuk membantu peneliti memahami fenomena dalam konteks (topik) ini. Survei online 

digunakan untuk mengumpulkan data dari populasi yang lebih besar untuk mengukur dan 

menguji berbagai hipotesis yang diuji dalam penelitian (Bast, 2021). Survei online dapat 

keputusan perusahaan untuk mengadopsi  TI 

8. Mitra bisnis anda (vendor dan pelanggan) 

mempengaruhi perusahaan untuk mengadopsi 

teknologi digital. 

Dukungan 

Pemerintah 

1. Pemerintah memberikan pelatihan TI kepada UKM 

untuk mendorong adopsi TI 

2. Undang-undang dan peraturan pemerintah 

mendukung inisiatif dan implementasi TI  

3. Peraturan perundang-undangan yang ada saat ini 

sudah cukup untuk melindungi penggunaan TI 

4. Undang-undang dan peraturan pemerintah dapat 

memberikan proses yang lebih baik dalam 

mengadopsi TI. 

5. Peraturan perundang-undangan di Indonesia 

memfasilitasi penggunaan teknologi digital 

Adopsi TI 

 1. Kami menggunakan TI di bisnis kami 

2. Kami belajar tentang penggunaan TI 

3. Kami berencana menggunakan TI untuk mengelola 

bisnis kami 

4. Bisnis kami akan mengadopsi TI untuk 

meningkatkan penyampaian layanan 

5. Bisnis kami akan mengadopsi TI untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi 

biaya operasional 



menjangkau responden dalam jumlah besar dan dalam jangka waktu singkat (Geldsetzer, 2020), 

juga dengan biaya rendah (Nayak & Narayan, 2019). Selain itu, teknik ini memberi responden 

lebih banyak kebebasan untuk terlibat secara aktif. 

Beberapa langkah diambil untuk merancang kuesioner yang andal untuk penelitian ini: 

a. Menggunakan item pengukuran yang divalidasi untuk faktor teknologi, organisasi, 

dan lingkungan dari literatur yang ada mengenai penelitian adopsi TI. Item-item 

tersebut disesuaikan dan diubah agar sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. 

b. Menghindari penggunaan pertanyaan yang berlebihan atau panjang serta kata-kata 

teknis atau khusus. 

c. Untuk mencegah kesulitan atau tidak adanya respons yang mungkin dialami 

responden saat menyelesaikan survei, diperlukan masukan dari akademisi dan 

peneliti terkemuka yang bekerja di bidang TI dalam mengevaluasi kuesioner. 

 Tanggapan responden dihitung menggunakan skala Likert lima poin. Skala Likert lima 

poin dengan pilihan jawaban 1 ("sangat tidak setuju"), 2 ("tidak setuju"), 3 ("netral"), 4 

("setuju"), dan 5 ("sangat setuju") digunakan untuk mengevaluasi item pertanyaan yang 

mengkonstruksi variabel eksogen (faktor teknologi, faktor organisasi, faktor lingkungan), serta 

variabel intervening (penggunaan TI). Skala tersebut itu diadopsi dan diadaptasi dari penelitian 

sebelumnya (Fang et al., 2022), (Kamal et al., 2023), (Purwandari et al., 2019), (AlBar & Hoque, 

2019), (Hadi Putra & Santoso, 2020), (Wulandari et al., 2020), (Amini & Javid, 2023), (Rahman 

et al., 2020), (Hamundu et al., 2021), (Sikander Ali Qalati et al., 2021), (Subawa & Mimaki, 

2019), (Sulistyaningsih & Hanggraeni, 2021). Untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

terhadap pernyataan yang diberikan, digunakan skala pengukuran. Item pernyataan yang 

digunakan diambil dari beberapa penelitian tentang adopsi teknologi dan dimodifikasi sesuai 

dengan karakteristik adopsi TI. 

 

5.  Teknik Analisis Data 

Data dikategorikan menurut gender, position, usia, industry classification, dan firm size. 

Kemudian dilakukan analisis statistik dan korelasi menggunakan perangkat lunak SmartPLS. 

SmartPLS adalah salah satu program perangkat lunak terkenal untuk Partial Least Squares 

Structural Equation Model (PLS-SEM).  



Teknik Partial Least Squares (PLS), yaitu metode analisis statistik berdasarkan Structural 

Equation Model (SEM), digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi data pada penelitian 

ini. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan antar konstruk (faktor) laten 

yang sering direfleksikan oleh pengukuran yang berbeda. Ini juga dikenal sebagai analisis 

struktur kovarians dan analisis variabel laten (Dash & Paul, 2021).  Manfaat yang paling sering 

disebutkan adalah kemampuannya menangani ukuran sampel yang kecil dan kesesuaian untuk 

kumpulan data dengan distribusi tidak normal (Guenther et al., 2023). Oleh karena itu PLS-SEM 

digunakan dalam penelitian ini. Data dianalisis menggunakan model pengukuran dan model 

struktural dalam prosedur PLS-SEM. Model struktural mengukur hipotesis berdasarkan analisis 

jalur, sedangkan model pengukuran mengukur variabel laten.  

 

6. Validitas dan Reliabilitas 

Composite Reability (CR) dan nilai Cronbach's alpha digunakan untuk menilai 

reliabilitias instrumen penelitian. Sedangkan penelitian ini menggunakan validitas konvergen dan 

diskriminan untuk menilai validitas. Variabel laten dikatakan dapat diandalkan jika nilai CR dan 

Cronbach's alpha keduanya diatas 0,70. Validitas konvergen dinilai dengan Average Variance 

Extracted (AVE), yang harus berada di atas nilai batas 0,50. Selain itu, akar kuadrat dari nilai 

AVE yang seharusnya lebih tinggi dari korelasi antar konstruk digunakan untuk menentukan 

validitas diskriminan. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini terdiri dari karakteristik responden dan profil demografis, model pengukuran 

dan diikuti oleh model struktural. Penelitian ini mengikuti saran Anderson dan Gerbing (1988) 

untuk menguji model yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan 2 langkah. Pertama, 

peneliti menguji model pengukuran untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Kemudian menjalankan model struktural untuk menguji hipotesis yang dikembangkan. 

 

Karakteristik dan Profil Demografi Responden 

Karakteristik demografi responden dan perusahaannya disajikan pada Tabel 3.  

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas adalah wanita (60.3%) dan memegang posisi CEO atau 

pemilik bisnis yang terlibat dalam operasi sehari-hari (79,4%). Sebagian besar responden berusia 

20-30 tahun (38,1%). Mengenai industri, sebagian besar responden memiliki bisnis di bidang 

akomodasi, makanan, dan minuman (46%). Sedangkan berdasarkan kategori ukuran perusahaan, 

sebagian besar responden memiliki 1–4 karyawan (66,7%). 

Tabel 3. Informasi Karakteristik dan Profil Demografi Responden 

Demografi Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Pria 25 39.7% 

Wanita  38 60.3% 

Posisi 

Anggota staf atau 

karyawan operasional 
6 9.5% 

Manajer atau direktur, 

tetapi bukan pemilik bisnis 
2 3.2% 

Pemilik bisnis, tetapi tidak 

terlibat dalam operasional 

sehari-hari 

6 9.5% 

Pemilik bisnis yang terlibat 

dalam operasi sehari-hari 
50 79.4% 

Umur 

20-30 24 38.1% 

30-40 19 30.2% 

40-50 12 19% 

>50 8 12.7% 

Klasifikasi 

Industri 

Pengolahan atau 

manufaktur 
5 7.9% 



Perdagangan besar dan 

eceran (non otomotif) 
10 15.9% 

Perbaikan, pemeliharaan & 

perdagangan terkait 

otomotif 

3 4.8% 

Pariwisata 2 3.2% 

Pertanian, kehutanan dan 

perikanan 
2 3.2% 

Akomodasi, makanan & 

minuman 
29 46% 

Teknologi, informasi & 

komunikasi 
4 6.3% 

Konstruksi 3 4.8% 

Perumahan 1 1.6% 

Penyewaan 4 6.3% 

Pendidikan 1 1.6% 

Seni & hiburan 5 7.9% 

Layanan lainnya 5 7.9% 

Ukuran 

Perusahaan 

1-4 orang 51 81% 

5-19 orang 11 17.5% 

20-99 orang 1 1.6% 

 

Model Pengukuran 

Reliabilitas dan validitas harus diukur sebelum menguji hipotesis (Bagozzi et al., 1991). 

Tabel 4 menunjukkan validitas konvergen, reliabilitas, dan AVE dalam penelitian ini. Validitas 

konvergen berkaitan dengan prinsip bahwa ukuran suatu konstruk harus sangat berkorelasi, 

biasanya diukur dengan nilai factor loading ≥ 0,70. Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan, biasanya diukur dengan nilai CR dan Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,70. AVE adalah koefisien yang menjelaskan varians dalam indikator yang dapat 

dijelaskan oleh faktor persekutuan, biasanya diukur dengan nilai ≥ 0,50. Tabel 4 menunjukkan 

bahwa nilai factor loading, CR, Cronbach’s alpha, dan AVE memenuhi kriteria yang 

direkomendasikan. Hasil model pengukuran ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 



Tabel 4. Validitas Konvergen dan Reliabilitas  

Konstruk Item Loadings 
Cronbach's  

alpha 
rho_a CR AVE 

Kompleksitas 

CL1 0.851 0.913 0.919 0.935 0.743 

CL2 0.848     

CL3 0.874     

CL4 0.821     

CL5 0.911     

Kompatibilitas 

CT1 0.814 0.867 0.874 0.904 0.653 

CT2 0.870 

CT3 0.760 

CT4 0.801 

CT5 0.791 

Dukungan 

Manajemen 

Puncak 

 

TM1 0.879 0.928 0.931 0.943 0.736 

TM2 0.923 

TM3 0.849 

TM4 0.820 

TM5 0.854 

TM6 0.817 

Kesiapan 

Organisasi 

OR1 0.777 0.918 0.927 0.937 0.714 

OR2 0.884 

OR3 0.863 

OR4 0.918 

OR5 0.726 

OR6 0.885 

Tekanan 

Kompetitif 

CP1 0.811 0.921 0.928 0.936 0.646 

CP2 0.701 

CP3 0.852 

CP4 0.798 

CP5 0.721 

CP6 0.839 

CP7 0.861 

CP8 0.830 

Dukungan 

Pemerintah 

GS1 0.846 0.869 0.931 0.901 0.648 

GS2 0.916 

GS3 0.730 

GS4 0.774 

GS5 0.744 

Adopsi TI 
TI1 0.928 0.965 0.967 0.973 0.878 

TI2 0.945 



TI3 0.960 

TI4 0.948 

TI5 0.904 

 

 

Gambar 3. Model Pengukuran 

Penelitian ini juga menguji validitas diskriminan dengan membandingkan akar kuadrat 

AVE dan koefisien korelasi antar konstruk dengan menggunakan kriteria Heterotrait-Monotrait 

(HTMT) yang disarankan oleh Henseler et al. (Henseler et al., 2015), kriteria Fornell & Larcker 

(Fornell & f. larcke, 1981), dan Cross Loadings. Validitas diskriminan mengacu pada sejauh 

mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lain berdasarkan standar empiris. 

Dengan kata lain, kemampuan suatu ukuran untuk membedakan antara berbagai konstruksi yang 

secara teoritis diharapkan berbeda. Tabel 5 menunjukkan cross-loading, berdasarkan kriteria 

yang mensyaratkan, bahwa loading setiap indikator harus lebih besar dari semua cross-loading. 

Tabel 5. Cross Loading 

  CL CP CT GS OR TI TM 

CL1 0.851 0.352 0.552 0.234 0.584 0.553 0.559 

CL2 0.848 0.328 0.525 0.056 0.558 0.532 0.502 



CL3 0.874 0.459 0.663 0.080 0.627 0.614 0.630 

CL4 0.821 0.383 0.634 0.283 0.589 0.595 0.583 

CL5 0.911 0.497 0.662 0.192 0.693 0.680 0.617 

CP1 0.401 0.811 0.632 0.443 0.749 0.669 0.713 

CP2 0.349 0.701 0.580 0.351 0.581 0.464 0.624 

CP3 0.236 0.852 0.495 0.214 0.434 0.428 0.442 

CP4 0.382 0.798 0.647 0.343 0.554 0.529 0.582 

CP5 0.247 0.721 0.418 0.088 0.571 0.542 0.498 

CP6 0.424 0.839 0.497 0.164 0.589 0.629 0.576 

CP7 0.476 0.861 0.517 0.241 0.576 0.632 0.620 

CP8 0.471 0.830 0.506 0.243 0.545 0.564 0.558 

CT1 0.551 0.559 0.814 0.321 0.638 0.587 0.693 

CT2 0.664 0.623 0.870 0.378 0.685 0.606 0.687 

CT3 0.414 0.412 0.760 0.248 0.534 0.442 0.589 

CT4 0.461 0.602 0.801 0.334 0.644 0.560 0.628 

CT5 0.749 0.476 0.791 0.230 0.528 0.538 0.653 

GS1 0.297 0.317 0.368 0.846 0.332 0.362 0.437 

GS2 0.127 0.226 0.280 0.916 0.204 0.260 0.298 

GS3 0.151 0.191 0.359 0.730 0.207 0.158 0.295 

GS4 0.083 0.324 0.293 0.774 0.223 0.239 0.336 

GS5 0.038 0.214 0.198 0.744 0.137 0.158 0.296 

OR1 0.454 0.501 0.535 0.236 0.777 0.601 0.593 

OR2 0.603 0.667 0.662 0.366 0.884 0.761 0.781 

OR3 0.559 0.717 0.695 0.305 0.863 0.743 0.728 

OR4 0.692 0.659 0.689 0.239 0.918 0.799 0.710 

OR5 0.588 0.504 0.530 0.090 0.726 0.630 0.507 

OR6 0.688 0.603 0.688 0.222 0.885 0.747 0.653 

TI1 0.678 0.679 0.691 0.351 0.837 0.928 0.823 

TI2 0.641 0.712 0.680 0.309 0.813 0.945 0.832 

TI3 0.684 0.662 0.642 0.324 0.764 0.960 0.828 

TI4 0.617 0.699 0.625 0.238 0.803 0.948 0.787 

TI5 0.631 0.549 0.548 0.261 0.759 0.904 0.696 

TM1 0.610 0.615 0.745 0.382 0.706 0.739 0.879 

TM2 0.624 0.618 0.678 0.308 0.755 0.812 0.923 

TM3 0.509 0.638 0.687 0.333 0.672 0.733 0.849 

TM4 0.660 0.597 0.676 0.394 0.637 0.703 0.820 

TM5 0.561 0.672 0.708 0.402 0.651 0.718 0.854 

TM6 0.500 0.600 0.661 0.384 0.628 0.647 0.817 

 



Tabel 6 menunjukkan nilai yang memuaskan karena nilai akar kuadrat AVE setiap 

konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar koefisien konstruk, sehingga ini menunjukkan 

bahwa validitas diskriminan dapat diterima. 

Tabel 6. Kriteria Fornell-Larcker  

Konstruk CL CP CT GS OR TI TM 

Kompleksitas 0.862             

Tekanan Kompetitif 0.474 0.804           

Kompatibilitas 0.709 0.669 0.808         

Dukungan pemerintah 0.198 0.327 0.378 0.805       

Kesiapan organisasi 0.711 0.725 0.754 0.292 0.845     

Adopsi TI 0.694 0.706 0.682 0.318 0.843 0.937   

Dukungan manajemen puncak 0.674 0.726 0.807 0.425 0.789 0.848 0.858 

 

Validitas diskriminan kemudian diperiksa kembali menggunakan rasio HTMT. Tabel 7 

menyajikan hasil rasio korelasi HTMT, yang menunjukkan bahwa semua nilai ≤ 0,90 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden memahami bahwa ketujuh konstruk tersebut berbeda. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, uji validitas ini menunjukkan bahwa 

item pengukuran valid dan reliabel. 

Tabel 7. HTMT 

Konstruk CL CP CT GS OR TI TM 

Kompleksitas               

Tekanan Kompetitif 0.501             

Kompatibilitas 0.785 0.741           

Dukungan pemerintah 0.211 0.354 0.419         

Kesiapan organisasi 0.771 0.775 0.838 0.302       

Adopsi TI 0.735 0.734 0.738 0.316 0.899     

Dukungan manajemen puncak 0.729 0.779 0.899 0.460 0.850 0.893   

 

Model Struktural 

Dapat dilihat pada Gambar 4 bahwa dalam hal kapasitas prediksi model, nilai R
2
 dievaluasi 

untuk enam konstruksi prediksi. Berdasarkan algoritma PLS diperoleh hasil bahwa R
2
 untuk 

adopsi TI adalah 0,828 yang menunjukkan bahwa 82,8% varians adopsi TI dapat dijelaskan oleh 

kompleksitas, kompatibilitas, dukungan manajemen puncak, kesiapan organisasi, competitive 

pressure, dan dukungan pemerintah. Titik batas yang digunakan untuk menilai nilai R
2
 adalah 

0,25 (digambarkan lemah), 0,50 (digambarkan sedang), dan 0,75 (digambarkan sebagai 



substansial). Berdasarkan algoritma PLS diperoleh hasil bahwa R
2
 untuk adopsi TI adalah 0,828. 

Hal ini menunjukkan bahwa keenam konstruk kesiapan kontekstual menjelaskan 82% varian 

penggunaan TI. Hal ini menunjukkan bahwa model konseptual memiliki kapasitas prediktif yang 

sangat memadai dalam menjelaskan adopsi TI. Gambar 4 menunjukkan model yang divalidasi. 

 

Gambar 4. Model Struktural 

Selanjutnya, penelitian ini melakukan analisis bootstrapping, dan hasilnya dapat dilihat 

pada Tabel 8. Peneliti mengevaluasi hubungan yang dihipotesiskan serta path coefficients antar 

konstruksi. Path coefficient memiliki nilai yang berada pada rentang -1 sampang dengan 0.  Jika 

nilai berada pada rentang 0 sampai dengan 1 maka dapat dinyatakan positif, sedangkan jika nilai 

berada pada rentang -1 sampai dengan 0, maka dapat dinyakan negatif. Hasil seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5 menunjukkan hubungan positif dari empat konstruksi kontekstual, 

yaitu kompleksitas, dukungan manajemen puncak, kesiapan organisasi, dan tekanan kompetitif 

terhadap adopsi IT pada UMKM, sedangkan kompatibilitas dan dukungan pemerintah 

berpengaruh negatif terhadap adopsi IT pada UMKM.  

Kemudian t-statistics dievaluasi untuk menguji lebih lanjut hipotesis model. Jika T 

Statistics > 1.96, maka berpengaruh signifikan. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 8, tiga 



hipotesis, yaitu kompleksitas terhadap adopsi TI (H1), tekanan kompetitif terhadap adopsi TI 

(H5), dan dukungan pemerintah terhadap adopsi TI (H6) tidak mendapat dukungan yang kuat 

atau tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan tiga hipotesis lainnya, yaitu kompatibilitas 

terhadap adopsi TI (H2), dukungan manajemen puncak  terhadap adopsi TI (H3), dan kesiapan 

organisasi terhadap adopsi TI (H4) mendapat dukungan yang kuat atau berpengaruh signifikan.   

Hipotesis diterima atau memiliki hubungan signifikan jika p values < 0,05. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kompleksitas, competitive pressure, dan dukungan pemerintah tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap adopsi TI pada UMKM. Sebaliknya, 

kompatibilitas, dukungan manajemen puncak, dan kesiapan organisasi mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap adopsi TI pada UMKM. Dengan demikian, Hipotesis 2, 3, dan 4 

didukung dan diterima.  

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Faktor Path Coefficient  STDEV 
T 

Statistics 

P 

Values 
Signifikansi 

H1 
Teknologi 

CL → TI 0.158 0.098 1.607 0.054 
Tidak 

Signifikan 

H2 CT → TI -0.254 0.117 2.177 0.015 Signifikan 

H3 
Organisasi 

TM → TI 0.529 0.122 4.316 0.000 Signifikan 

H4 OR → TI 0.440 0.103 4.283 0.000 Signifikan 

H5 

Lingkungan 

CP → TI 0.100 0.096 1.037 0.150 
Tidak 

Signifikan 

H6 GS → TI -0.004 0.056 0.064 0.475 
Tidak 

Signifikan 

 

Sehingga dapat dikatakan bahwa di negara-negara berkembang seperti Indonesia, dengan 

tingkat penggunaan TI yang rendah dan ekosistem TI yang belum berkembang, faktor 

lingkungan tidak cukup berarti untuk mendorong UMKM untuk sepenuhnya menggunakan 

ebusiness. Minimnya isu penggunaan TI di negara-negara berkembang mempengaruhi tekanan 

persaingan yang belum mencapai masa kritis yang diperlukan dan mendorong UMKM untuk 

mengadopsi dan menerapkan TI. Dapat juga dikatakan bahwa pihak eksternal seperti pemerintah 

tidak memberikan dukungan dan tekanan yang cukup kepada UMKM untuk mengadopsi TI. 

Hasil model konseptual setelah pengujian hipotesis dapat diamati pada Gambar 5. 



 

Gambar 5. Model Konseptual Akhir 

 

Secara keseluruhan, hasil ini menyiratkan bahwa disarankan bagi UMKM untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi adopsi atau penggunaan TI 

dalam urutan prioritas untuk membantu mewujudkan dampak kinerja. UMKM mungkin perlu 

mempertimbangkan konteks organisasi, diikuti oleh konteks teknologi, dan selanjutnya konteks 

lingkungan. Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada tentang adopsi Teknologi 

Informasi (TI) oleh perusahaan, yang bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan TI untuk 

memperoleh manfaat di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Studi ini secara 

teoritis mengatasi keterbatasan literatur mengenai adopsi TI untuk UMKM di Indonesia. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan penelitian dalam memahami faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi adopsi TI. Para peneliti berhasil mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi TI dan memastikan keselarasan dengan saran dari literatur sebelumnya. 

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk merumuskan strategi dan kebijakan untuk 

meningkatkan tingkat adopsi TI di kalangan UMKM di Indonesia. Selain itu, temuan ini 

memberikan wawasan kepada UMKM mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi TI. 

Pada akhirnya, temuan penelitian ini sangat penting bagi pembuat kebijakan dan manajer, karena 

berpotensi membantu peningkatan implementasi TI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 5 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

niat perilaku pelaku usaha UMKM untuk mengadopsi TI dan mengusulkan model konseptual 

terpadu untuk mencari pemahaman tentang bagaimana kelompok faktor kontekstual tertentu 

dapat mempengaruhi keputusan UMKM untuk menggunakan TI. Landasan teoritis penelitian ini 

terletak pada model TOE, karena asumsi dasarnya membantu mengembangkan landasan 

konseptual dan hipotesis penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikelola sendiri 

dan mensurvei 63 UMKM di Pangandaran, Jawa Barat, Indonesia. Data dianalisis menggunakan 

SmartPLS, dan hasilnya mencerminkan karakteristik responden, deskripsi penelitian, hasil 

reliabilitas dan validitas, dan analisis temuan hipotesis. Hasilnya menunjukkan bahwa tiga 

hipotesis yang dieksplorasi dari perspektif teknologi yaitu kompleksitas dan dari perspektif 

lingkungan yaitu tekanan kompetitifdan dukungan pemerintah ditolak, sedangkan hipotesis 

lainnya diterima. Secara khusus, perspektif organisasi berupa dukungan manajemen puncak dan 

kesiapan organisasi menjadi faktor penting dalam budaya Indonesia yang mempengaruhi 

perilaku UMKM untuk mengadopsi TI, diikuti oleh perspektif teknologi berupa kompatibilitas. 

Adanya perdebatan saat ini mengenai cara terbaik mengatasi kurangnya penggunaan TI di 

kalangan UKM khususnya di negara-negara berkembang, peneliti berharap penelitian ini 

mendorong diskusi lebih lanjut dan pengembangan teori yang dapat membantu meningkatkan 

pemahaman tentang penggunaan TI. 

 

Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis. Meskipun penelitian ini telah 

berusaha menjelaskan faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi adopsi TI secara 

keseluruhan, penelitian ini masih kurang dalam menjelaskan faktor-faktor kontekstual yang 

mempengaruhi setiap penerapan TI. Selain itu, variabel independen yang diwakili oleh faktor 

kontekstual juga terbatas. Karena perusahaan bersifat dinamis dalam hal sumber daya 

kontekstual dan kemampuan TI, terdapat peluang untuk melakukan studi longitudinal sebagai 

penelitian di masa depan. Selain itu, temuan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dalam 

konteks yang berbeda, karena data dikumpulkan hanya dari populasi Pangandaran. Namun, 



penelitian di masa depan dapat mempertimbangkan konteks, sektor, budaya, atau negara yang 

berbeda untuk mengkaji model tersebut. Pada akhirnya, studi empiris seperti ini akan selalu 

mendapat manfaat dari adanya metode campuran antara penelitian kuantitatif dan kualitatif, yang 

dapat membuka kemungkinan ide-ide konseptual di luar apa yang ada dalam literatur yang ada. 
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